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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi dan keterangan yang diperlukan didalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian langsung di Pasar Tradisional Umbut 

Kelapa Kayu Jati  Tembilahan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan rentang 

waktu bulan Januari 2025 sampai dengan selesai. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftip 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh customer 

behavior terhadap keputusan pembelian pada pakain bekas pasar Tradisional 

Umbut Kelapa Kayu Jati Tembilahan. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik  

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya yang berupa wawancara, pajak pendapat dari individu atau 

kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil 

pengujian (benda). 



 
  

26 
 

b. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang 

telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan secara umum. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan subyek penelitian yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk mempelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulannya. Menurut Sugiono (2013) dalam Bisnis et al. 

(n.d.)mengatakan populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalan 

penelitian ini adalah pembeli yang berada di pasar tradisional umbut kelapa Kayu 

Jati Tembilahan, namun mengingat besarnya populasi atau kapasitas pembeli di 

pasar tersebut maka peneliti mengambil teknik rumus Slovin dalam menentukan 

sampel 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 
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Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling karena populasi 

tidak diketahui jumlah anggotanya, dan dengan purposive sampling sebagai 

teknik penentuan sampelnya. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah 

sampel yang akan diteliti. Purposive sampling digunakan karena seringkali 

terdapat banyak batasan yang menghalangi peneliti mengambil sampel secara 

random (acak), maka dengan menggunakan purposive sampling diharapkan 

kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

masyarakat Kelurahan Cakung Barat dan pernah melakukan pembelian 

smartphone Oppo. Roscoe memberi saran-saran tentang ukuran sampel untuk 

penelitian: 

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori, maka jumlah anggota sampel setiap 

kategori minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate, misalnya 

korelasi atau regresi ganda, maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali 

dari jumlah variabel yang diteliti. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
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eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota sampel masing- 

masing antara 10 sampai dengan 20. 

 Karena populasi anggota tidak diketahui secara pasti jumlahnya, 

ukuran sampel diperhitungkan dengan rumus Cochran 

  = 
 2   .................................................................................................... 

 

 2 

(1,96)
2
(0,5)(0,5) 

n = 
             (0,10)

2
 

 

n=96,04= 97 orang 

Keterangan: 

n= sampel 

z= harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96 p= 

peluang benar 50% = 0,5 

q= peluang salah 50% = 

0,5 e= margin error 10% 

Dari hasil diatas 96,04 merupakan pecahan dan menurut Sugiyono 

(2019:143) pada perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) 

sebaiknya dibulatkan ke atas. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 97 orang responden. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2016:194) dalam Siti Hamidah & Jannati Hakim 

(2023) menyatakan bahwa “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam”. 

2. Kuesioner 

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono,2012:199) dalam (Jalil, 2021). Kuesioner efisten bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan 

dari responden. Kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian kuantitatif, kualitatif, dan pengembangan. Kuesioner lebih sering 

digunakan dalam penelitian kuantitatif dan pengembangan. Tetapi ada juga 

penelitian kualitatif yang menggunakan bantuan angket sebagai teknik 

pengumpulan datanya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya 

mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket) namun juga dapat 

digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). 

Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak 

terlalu besar. 

 

E. Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validasi 

Uji validitas atau keaslian digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan kuisioner dalam melakukan fungsinya sebaga alat ukur 

Instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang ingin diukur dan dapat mengungkapkan data dan variabel variabel yang 

diteliti secara konsisten, Validitas merupakan ukuran yang berhubungan dengan 

tingkat akurasi yang dicapai oleh sebuah mdikator dalanı mengukur atas apa 

yang seharusnya diukur yaitu untuk menjamin bahwa alat ukur yang digunakan, 

dalam hal ini pertanyaan kuesioner cocok dengan obyek yang akan diukur 

Dalam pengujian validitas, instrumen diuji dengan menghitung koefisien 

korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf signifikansı 95% atau 

0,05. Karena skala pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert, maka uji validitas menggunakan korelasi product moment. Instrumen 

dikatakan valid dengan menggunakan kriteria apabila nilai signifikansi korelasi-

0,05 atau nilai koefisien korelasi (r) 0,30 (Sugiyono, 2011) dalam (Satrio et al., 

2021) 
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b. Uji Reliabilitas 

Seperti halnya pada uji-uji statistik lainnya, hasil Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s pun berpedoman pada dasar pengambilan keputusan yang telah 

ditentukan. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Reabilitas adalah jika nilai 

alpaha lebih besar dari r tabel item-item angket yang digunakan dinyatakan 

reliabiel ataukonsisten, sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari r tabel maka 

item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabiel atau tidak konsisten. 

Uji Reliabilitas Alpha Cronbach’s dengan SPSS. (Ahmad Rifa'i, 2025) 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) dalam Susesti & Wahyuningtyas (n.d.) uji 

normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji 

statistik akan mengalami penurunan. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana varians dari error 

(residual) dalam model regresi tidak konstan untuk semua pengamatan. Dengan 

kata lain, penyebaran residual tidak merata di seluruh nilai variabel independen, 

sehingga melanggar salah satu asumsi klasik regresi yaitu homoskedastisitas 

(varians residual konstan). (Ahmad Rifa'i, 2025) 
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Uji heteroskedastisitas penting dilakukan untuk memastikan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi klasik agar estimasi koefisien regresi menjadi efisien 

dan valid.  

c. Uji linieritas 

Secara umum uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variable mempunyai hubungan signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya 

terdapat hubungan yang linear antara Variable Predictor (X) dengan Variable 

Kriterium (Y). Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa uji Linearitas 

merupakan syarat sebelum dilakukannya uji Regresi Linear. (Ahmad Rifa'i, 

2025) 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana atau bahasa inggris disebut dengan nama 

simple linier regression digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu 

variabel bebas atau variabel independent atau variabel predictor atau variabel X 

terhadap variabel tergantung atau variabel dependen atau variabel terikat atau 

variavel. (Ahmad Rifa'i, 2025) 

Menurut (Ahmad Rifa'i, 2025) Syarat kelayakan yang harus terpenuhi saat 

kita menggunakan regresi linier sederhana adalah: 

a. Jumlah sampel yang digunakan harus sama  

b. Jumlah variavel bebas (X) adalah 1 (satu)  

c. Nilai residual harus berdistribusi normal 
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d. Terhadap hubungan yang linier antara variabel bebas (X) dengan variabel 

tergantung  (Y). 

e. Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

f. Tidak terjadi gejala autokorelasi (untuk data time series) 

4. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Ghorzali (2021) dalam Purnomo (n.d.) menemukakan bahwa koefisien 

determinasi (R
2)

 kur pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai 

koepisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

b. Uji t (uji secara parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual menerangkan variasi variabel terikat. Pengujian 

parsial regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

individual mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel 

yang lain itu konstan. Untuk melakukan pengujian t maka dapat digunakan 

dengan rumus sebagai berikut: 

t=ẞn/Sẞn 

Dimana: 

t = mengikuti fungsi 1 dengan derajat kebebasan (df). 

ẞn =koefisien regresi masing-masing variabel. 

Sẞn =standar error masing-masing variabel 
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Dasar pengambilan keputusan 

1. Jika probabilitas (signifikansi) 0,05 (a) atau T hitung < T tabel berarti hipotesa 

tidak terbukti maka Ho diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji secara parsial 

2. Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (4) atau T hitung > T tabel berarti hipotesa 

terbukti maka Ho ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara parsial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


